
YOGYA (KR) - Berbagai pi-

hak berusaha untuk turut meri-

ngankan beban masyarakat

yang terdampak Covid-19. Ter-

masuk Direktorat Pengamanan

Objek Vital (Ditpamobvit) Polda

DIY  melaksanakan program so-

sial, bertujuan mendekatkan di-

ri anggota kepolisian dengan

masyarakat. Latar belakang

program sosial, salah satunya

bahwa polisi harus mengetahui

secara langsung ‘suka duka’ ke-

hidupan masyarakat. Selain se-

bagai aparat penegak hukum,

polisi juga memiliki kewajiban

memberikan pelayanan, perlin-

dungan, dan pengayoman kepa-

da masyarakat.

Melalui kebijakan Direktur

Pamobvit Polda DIY Kombes Pol

Achmadi SIK MH, Ditpamobvit

Polda DIY menggagas program

sosial bertajuk ‘Nuwun Sewu’.

Kombes Pol Achmadi SIK MH

mengemukakan setiap anggota

kepolisian harus memiliki sikap

unggah-ungguh atau etika da-

lam bermasyarakat. Sikap se-

perti itu perlu agar polisi tidak

merasa derada di atas ‘menara’

ketika sama-sama menjalani ke-

hidupan sehari-hari bersama

masyarakat. ”Kita wajib berbagi

dengan sesama dan menjunjung

etika pergaulan,” ungkap Kom-

bes Pol Achmadi SIK MH kepa-

da KR, Sabtu (16/1).

Kombes Pol Achmadi SIK MH

mengemukakan nuwun sewu

tentu tidak asing di telinga

orang Jawa yang memegang te-

guh nilai-nilai luhur dan keso-

panan. Nuwun sewu merupakan

idiom yang bermakna mohon

maaf. Mengenai kegiatan Pro-

gram Sosial Nuwun Sewu Ditpa-

mobvit Polda DIY, Kombes Pol

Achmadi SIK MH mengemuka-

kan, dilaksanakan selesai apel

Satuan Kerja (Satker) Ditpa-

mobvit Polda DIY, setiap hari

Kamis. Jajarannya menggalang

dana dari seluruh anggota se-

cara sukarela untuk berdonasi

dan disalurkan kepada masya-

rakat yang kurang mampu atau

kaum dhuafa. ”Rangkaian ke-

giatan apel Satker juga diisi de-

ngan doa/dzkir bersama,” kata

Kombes Pol Achmadi SIK MH.

Mengenai penyaluran bantu-

an Program Sosial Nuwun Se-

wu, dilaksanakan setiap hari

Jumat dengan tema’Jumat Ber-

bagi’ di sejumlah tempat, mulai

dari Sleman, Kota Yogya, Ban-

tul, Kulonprogo, dan Gunung-

kidul. Kegiatan ‘Jumat Berbagi’

langsung dipimpin Kombes Pol

Achmadi SIK MH dan para pir-

wira, serta diikurti seluruh ang-

gota sebagai bentuk rasa sim-

patik dan mendekatkan diri de-

ngan masyarakat yang membu-

tuhkan bantuan. ”Semoga ban-

tuan yang kita berikan dapat

meringankan beban masyarakat

yang terdampak Covid-19,” ung-

kap Kombes Pol Achmadi SIK

MH, ketika memberikan bantu-

an sembako di daerah Kotagede,

Yogyakarta beberapa waktu

lalu.

Bantuan kepada masyarakat

terdampak Covid-19 telah dibe-

rikan Ditpamobvit Polda DIY se-

jak wabah virus korana itu di-

rasakan masyarakat. Selain di-

berikan di kampung-kampung,

bantuan juga diberikan kepada

komunitas-komunitas tertentu,

antara lain komunitas pengemu-

di becak, komunitas pengemudi

ojek, sopir taksi, dan para yatim

piatu. Bantuan sembako mau-

pun bingkisan uang, diberikan

dengan tujuan meringankan be-

ban keseharian masyarakat

yang terdampak Covid-19.

Dalam kesempatan sama,

Kombes Pol Achmadi SIK MH

juga memohon doa restu dari

masyarakat terkait Ditpamobvit

Polda DIY mencabangkan Zona

Integritas (ZI) untuk menuju

Wilayah Bebas dari Korupsi

(WBK) dan Wilayah Birokrasi

Bersih Melayani (WBBM). 

(Hrd)
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NAMUN agaknya beberapa orang yang

berusaha membantu Ki Argapati dan Pandan

Wangi, dapat memperingan tekanan-tekanan

yang diberikan oleh Ki Tambak Wedi.

Betapa Ki Tambak Wedi mengumpat-umpat

di dalam hati, setiap kali ia harus menghindari

ujung tombak yang dilontarkan ke arahnya,

kemudian ayunan pedang yang menyambar

dari belakang. Sebuah pisau yang menyam-

bar dari arah yang tidak terduga-duga dari an-

tara sekian banyak lawan-lawannya.

ÒSetan,Óia mengumpat, dan iblis tua itu men-

jadi semakin marah. Bukan saja kepada

lawan- lawannya, tetapi juga kepada orang-

orangnya sendiri. Mereka sama sekali tidak

berhasil menghalau para pengawal yang

seakan-akan mengepungnya dalam suatu

lingkaran yang terpisah dari seluruh peperan-

gan.

ÒKemana orang-orang gila ini?Óia mengger-

am. Setiap kali ia berusaha melihat pasukan-

nya. Dan setiap kali ia melihat kesibukan yang

luar biasa. Agaknya pertempuran di seki-

tarnya pun menjadi semakin dahsyat pula.

ÒMeskipun demikian,Óia berkata didalam

hatinya, Òadalah terlampau bodoh untuk mem-

biarkan tikus-tikus ini mengerumuni aku, se-

hingga usahaku menjadi selalu terganggu.Ó

Akhirnya Ki Tambak Wedi menjadi tidak

sabar lagi. Terdengar ia bersuit nyaring, dua

kali ganda.

Setiap orang di dalam pasukannya menge-

tahuinya, bahwa dengan demikian, Ki Tambak

Wedi memerlukan beberapa orang untuk

membantunya. Melihat keadaan medan di

sekitamya, maka Ki Tambak Wedi pasti me-

merlukan orang-orang untuk menghalau para

pengawal yang mengitarinya.

Tetapi betapa sulitnya untuk menghindarkan

diri dari lawan masing-masing yang terasa se-

makin lama menjadi semakin banyak. Bahkan

seolah-olah setiap orang harus melawan bu-

kan saja seorang lawan saja, tetapi di dalam

hiruk-pikuk peperangan, lawan-lawan mereka

serasa selalu bergeser, dari yang seorang ke

orang yang lain. 

Mereka menjadi terkejut, ketika tiba-tiba di

hadapan mereka telah berdiri seorang tua

yang berkumis lebat, menyambar senjata

mereka sehingga senjata itu terpelanting, ke-

mudian meloncat dan hilang di dalam pepe-

rangan itu, untuk muncul di tempat lain, dan

berbuat serupa pula. Dalam keadaan yang

demikian, maka orang- orang di dalam pa-

sukan Ki Tambak Wedi menjadi bingung dan

kadang-kadang ada di antara mereka yang

kehilangan akal, karena tiba-tiba senjatanya

telah terlepas.Tanpa senjata di peperangan

yang seru terasa benar-benar mengerikan. 

-(Bersambung)-f
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MENDATAR : 1.Persis.

7.Pelan-pelan. 8.Air thermo-

meter. 9.Klik. 12.Bagian dari

kalimat. 15.Bikin tajam. 17.-

Matang. 18.Maksud. 20.Ke-

nyal. 23.penelitian. 26.Janji.

27.Tabrak. 28.Elemen.

MENURUN : 1.Meriah.

2.Alat olahraga. 3.Kotoran

yang menempel. 4.Tahun

(latin). 5.Dibalik : azab. 6.-

Sakti. 10.babak dalam tinju.

11.Panggilan seseorang.

13.Utama. 14.Makna. 16.is-

tirahat. 18.Api hidup. 19.Ha-

sil pembakaran. 21.Banyak

terjual. 22.Usaha menakuti.

24.Bahan makanan khas In-

donesia Timur. 25.Melaku-

kan seperti.

JAWABAN 15-1-2021

MENDATAR : 1.Cicip.

7.Lambang. 8.Torso. 9.-

Tirta. 12.Teko. 15.Asin. 17.-

Pucuk. 18.Hias. 20.Efek.

23.Mitra. 26.Norma. 27.Pe-

tasan. 28.Orasi.

MENURUN : 1.Catat. 2.-

Corak. 3.Plot. 4.Amor. 5.-

Kapas. 6.Again. 10.Incar.

11.Take. 13.Ebi. 14.Opsi.

16.Ide. 18.Hampa. 19.-

Amati. 21.Firma. 22.Kuali.

24.Tisu. 25.Anno.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 18-1-2021

SOTK Baru di Pemkab Banjarnegara
BANJARNEGARA (KR) - Struktur Organisasi dan

Tata Kerja (SOTK) di jajaran Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Banjarnegara mulai diberlakukan. Sebanyak

191 pejabat struktural dan pejabat fungsional Jumat

(15/1) dilantik oleh Bupati Banjarnegara Budhi Sarwo-

no. 

Pelantikan berlangsung di rumah dinas bupati Jumat

(15/1), dihadiri perwakilan pejabat terlantik dengan

protokol kesehatan. Sedangkan sebagian besar melalui

siaran langsung pada kanal resmi Youtube Pemkab

Banjarnegara. Pejabat yang dilantik di antaranya In-

darto sebagai Sekretaris Daerah, yang juga mewakili

simbolis pelantikan. 

Di jajaran staf ahli dilantik 3 pejabat yaitu Imam kus-

harto Prayono sebagai staf Ahli Bupati Bidang Kema-

syarakatan dan SDM, Tatag Rochyadi, Staf Ahli Bidang

Pembangunan Ekonomi dan Keuangan, dan dr Ahmad

Setiawan, Staf Ahli Bidang Pemerintahan Hukum dan

Politik. 

Di jajaran Asisten Sekda, pejabat yang dilantik Nu-

rul’aini, Asisten Pemerintahan dan Kesra dan Singgih

Haryono selaku Asisten Perekonomian dan Pemba-

ngunan. Untuk posisi jabatan pimpinan tinggi pratama

atau Kepala Dinas yaitu Yusuf Winarsono menjadi DPU

dan Penataan Ruang, Hendro Cahyono menjadi Kepala

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Pengenda-

lian Penduduk dan KB. 

Kemudia dr Latifa Hesti Purwaningtyas, M.Kes men-

jadi  Kepala Dinas Kesehatan. Budhi Sarwono meminta

para pejabat yang dilantik untuk bergerak cepat dalam

melayani masyarakat untuk mewujudkan Banjarnega-

ra yang bermartabat dan sejahtera. (Mad)

KPM Menerima BST Rp 300.000
TEGAL (KR) - Sedikitnya 9.888  Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) di Kota Tegal, mendapatkan Bantuan

Sosial Tunai (BST), dari Pemkot Tegal. Diminta agar da-

na tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

pangan. 

”Jangan sampai dana BST itu untuk membeli sepatu,

pakaian dan barang lainnya, tapi untuk memenuhi ke-

butuhan pangan,” ujar Jumadi, Minggu (17/1). Jumadi

juga memantau penyaluran BST di sejumlah kelurah-

an, untuk memastikan penyaluran berjalan lancar, dan

tampa dipotong apapun  serta tepat sasaran.

”Kami mengecek langsung bagaimana bantuan terse-

but sampai kepada masyarakat seperti yang diharap-

kan dan bantuan tersebut diterimakan utuh kepada

Keluarga Penerima Bantuan,” tegas Jumadi.

Menurut Jumadi, secara umum penyaluran BST lan-

car dan mematuhi protokol kesehatan. Warga KPM

mendapatkan bantuan Rp 300.000/bulan, dan pembagi-

an BST itu akan dilakukan setiap bulan. 

Sementara data Dari Dinasos Tegal, ada 9.888 Ke-

luarga Penerima Manfaat (KPM) yang menerima Ban-

tuan Sosial Tunai (BST) yang disalurkan melalui PT

Pos Indonesia sebanyak 8.811 KPM. Yang melalui reke-

ning di bank melalui Himpunan Bank Negara (Him-

bara) sebanyak 1.077 KPM. 

Sementara sejumlah warga Keluarahan Kejambon

yang menerima BST berterima masih kepada Pemerin-

tah yang sudan membantu meringankan beban hidup

khsusnya selama pandemi Covid-19. ”Bagi kami bantu-

an BST ini sangat berguna, dapat meringankan beban

hidup,” ujar Kasnap (56). (Ryd)

KR-Istimewa

Dirpamobvit Polda DIY Kombes Pol Achmadi SIK MH, saat

memberikan bantuan kepada warga terdampak Covid-19

di daerah Kotagede Yogyakarta.


